BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran yang dapat diperoleh berdasarkan pada hasil

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) secara daring yang dilakukan 7

minggu dari tanggal 15 Juni 2020 - 1 Agustus 2020 sebagai berikut:

4.1 Kesimpulan

1.

Pada Industri Farmasi Apoteker merupakan salah satu tenaga
kesehatan yang memiliki peran penting dalam pencapaian mutu
obat yang akan di pasarkan

Kualitas suatu obat harus dirancang mulai dari desain produk
(quality by design) dan perlu dilakukan pemantavan dan
pengendalian selama siklus hidup obat

Kontrol strategi, validasi, kualifikasi dan manajemen resiko mutu
memiliki peranan penting dalam pengendalian mutu obat selama
proses produksi obat di suatu Industri Farmasi

Apoteker dan Industri Farmasi harus selalu mencari informasi-
informasi baru mengenai obat dan penyakit baru untuk
memperkaya ilmu dan usaha.

Kegiatan PKPA memperkaya calon Apoteker mengenai penerapan
prinsip CPOB, CPKB dan gambaran mengenai permasalah, peran,

fungsi dan tanggung jawab Apoteker dalam suatu Industri Farmasi
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4.2 Saran
1. Adanya seminar, media seperti video dan lainnya agar dapat lebih
memberi gambaran nyata mengenai tugas dan tanggung jawab
Apoteker dalam Industri Farmasi.

2. Diperkaya lebih dalam lagi terkait permasalahan-permasalahan

yang terjadi dalam Industri Farmasi.
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